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Melihat Sajian Nusantara di Masjid Syuhada Selama Ramadan

Tanggal: 23 Februari 2026

Penawar Rindu Mahasiswa Rantau

Kehddiran bulan suci Ramadan 2026 di Masjid Agung Syuhada, Kotabaru, Kota Yog-
yakarta, melampaui batas-batas rutinitas tbadah komunal. Melalui program, takjil
bernuansa kuliner Nusantara yang terintegrasi dengan ekosistem pendidikan dan

pemberdayaan elenomi, masjid ini menegaskan kembali fungsinya sebagai ruang

inklusif sekaligus pusat peradaban umat.

ekadar informasi, sejak awal
berdirinya Masjid Agung Syu-
hada telah.dirancang sebagai
sebuah ekosistem holistik. Di
bawah satu naungan, masjid ini me-

ngelola lembaga pendidikan berjen-
jang, jmulai dari Kelompok Bermain

dan Taman Kanak-Kanak (KBTK),
SD, SMPIT, SMA, hingga Sekolah

 Penawar Rindn

@ Sambungan Hal 1

Semangat keumatan dan
kebangsaan tersebut diterje-
mahkan secara nyata melalui
program buka puasa
“Menu Takjilan Nusantara”
yang berlangsung sepanjang
18 Februari hingga 19 Maret
2026.

Sebanyak 30 ragam hi-
dangan dari wilayah
di Indonesia disaf secara

- bergilir. Jemaah diajak mene-

lusuri kekayaan rasa Nusan-

tara, mulai dari nasi kuning,
soto kudus, dan rawon yang
mewakili tanah Jawa; nasi
padang dan mi aceh dari Su-
matra; soto banjar dari Kali-
mantan; hingga ayam woku
dari Manado, Sulawesi Uta-
ra. Pemilihan tema kuliner
daerah ini dirancang secara
spesifik untuk merangkul ke-
ragaman demografi jemaah di
Yogyakarta, yang didominasi
oleh pelajar dan mahasiswa

tau.

Panitia Takjil Masjid Agung
Syuhada, Fajrul Aini, pada
Kamis (19/2), menjelaskan
bahwa inisiatif ini bertujuan
mengobati kerinduan ‘para

pendatang akan kampung ha-
lamannya. “Menu-menunya,
kita berusaha menghadirkan
menu dari berbagai daerah.
Mulai dari Sumatra sampai
Sulawesi dan kita gilir. Seperti

Ayam Woku, Ayam Taliwang,

‘dan lainnya,” ujarmya.

Diplomasi sosial
Kehadiran sajian ini bukan
sekadar urusan logistik, me-

‘lainkan sebentuk laku dip-
“lomasi sosial untuk mencip-

takan rasa nyaman di ruang
perantauan. “Mahasiswa kan
banyak dari luar daerah, pe-
rantau. Nah, kita coba hadir-
kan makanan dari berbagai
daerah, harapannya ketika
mahasiswa ke Masjid Syuha-
da seperti kembali ke rumah,”
ucap Aini.

Untuk menjamin keaslian
cita rasa, pihak panitia meng-
gandeng pelaku usaha kuliner
dan katering yang memiliki
spesialisasi masakan daerah
tertentu. Proses pengawasan
dilakukan secara ketat, ter-
masuk melakukan peninjau-
an langsung (visitasi) ke ru-
mah makan penyedia menu.

Kendati animo masyarakat,
mulai dari warga di sekitar
Kali Code, pelajar, hingga ma-
hasiswa, sangat tinggi, pihak

nnggmgamalslamMasﬁdSyuhada(srAms).‘
Konsep ini merefleksikan gagasan fundamen-
tal untuk mengembalikan fungsi masjid seper-
ti pada zaman Nabi Muhammad SAW, yakni
sebagai pusat dakwah, persemaian ilmu, dan
pembentukan karakter generasi penerus, yang
menjadikan nilai agama sebagai fondasi. .

BERBUKA

@ kehalaman11

masjid harus menyesuaikan
kapasitas layanan pada Ra-
madan kali ini. Hal ini me-
rupakan implikasi langsung
dari proyek renovasi fisik ba-
ngunan masjid yang berdam-
pak pada penyusutan ruang
terbuka. “Tahun sebelumnya
1.000 porsi kini menurun
sampai paling banyak hanya
berani 700 karena tempat
sangat terbatas, ada renovasi
masjid,” ucap Aini.

Lebih jauh, inisiatif Rama-

ldan di Masjid Agung Syu-

hada tidak hanya berhenti
pada pemenuhan kebutuhan.
konsumsi. Berlokasi di Ka-.
wasan Cagar Budaya (KCB)
Kotabaru, masjid ini turut
berekspansi menjadi ruang
pemberdayaan ekonorru dan
pelestarian budaya melalui-

penyelenggaraan festival bu-
daya Nusantara.

Ketua Panitia Ramadhan
Masjid Agung Syuhada, Kho-
lid Misya'alul Haq, memapar-
kan bahwa festival ini, diran-,
cang untuk menonjolkan nilai
historis kawasan sekaligus
menggerakkan ekonomi akar
rumput. “Lebih ke festival bu-
daya Nusantara isinya nan-
ti pasaraya dan juga pentas
seni, tema besar kita kan me-

TRIBUN JOGJA/HANIF SURYO
- Suasana buka puasa di Masjid Agung
Syuhada, Kotabaru, Yogyakarta, yang menghadirkan
program Menu Takjilan Nusantara selama Ramadan 2026.

mang tentang kearifan lokal,
budaya lokal,” ujar Kholid.
Gandeng UMEM

Untuk mendukung perpu-
taran ekonomi lokal, seba-

" nyak 20 Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM) dili-
batkan dalam kegiatan pasar-
aya. Agar kualitas tetap ter-
jaga, panitia memberlakukan
sistem kurasi yang terukur.
“Kita open pendaftaran ke-
mudian tentu seleksi sekedar
biar produknya tidak sama,”
kata dia.

Integrasi antara layanan
ibadah, pendidikan, pelesta-
rian kuliner Nusantara, dan
pemberdayaan UMKM ini
menjadi potret utuh bagai-
mana ruang keagamaan me-
respons kebutuhan sosiologis
masyarakatnya. Di Masjid
Agung Syuhada, perbedaan
latar belakang dilebur dalam
satu harmoni.

Perjalanan rasa dari barat
ke timur Indonesia tersebut
tidak hanya membatalkan
puasa secara fisik, tetapi
juga merawat kebhinekaan,
meneguhkan inklusivitas,
dan menghidupkan kembali
roh masjid sebagai episen-
trum kehidupan masyara-
kat modern. (Hanif Suryo)
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